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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

• Pengembangan usaha UMKM SOMANO pada olahan buah mangrove 

telah diperoleh dari hasil analisis SWOT yaitu memiliki banyak potensi yang 

akan diperoleh yang mana menunjukan bahwa usaha UMKM SOMANO 

kuat dan berpeluang, terdapat banyak strategi yang dapat dilakukan untuk 

meraih kemajuan usaha. Usaha UMKM SOMANO mempunyai peluang, 

kekuatan, sehingga dapat memanfaatkan peluang yang telah ada secara 

maksimal, serta menerapkan strategi yang telah direkomendasi guna 

mendukung kemajuan usaha UMKM.   

• Solusi yang diberikan pada UMKM SOMANO berupa informasi mengenai 

aplikasi pembukuan “Buku Warung”, promosi melalui media sosial, dan 

memberikan tampilan baru pada kemasan SOMANO. Limbah ampas buah 

mangrove yang dimanfaatkan menjadi tepung mangrove di subsitusi 

menjadi cookies. Proses pembuatan cookies dari tepung ampas buah 

mangrove dengan menggunakan metode krim serta pencetakkan cookies 

yang dilakukan dengan menggunakan metode rolled cookies seperti 

cookies pada umumnya dan pemangganggan dilakukan menggunakan 

oven kompor.  

• Hasil dari analisis kelayakan finansial telah diperoleh nilai Net Present 

Value (NPV) sebesar Rp 89.379.721,- Pay back period selama 2 bulan 7 

hari,  Break Even Point (BEP) sebesar Rp , dan Profitability Index (PI) pada 

penjualan cookies mangrove telah menunjukkan bahwa kegiatan usaha 

UMKM SOMANO untuk produksi cookies mangrove memiliki potensi 

ekonomi yang cukup bagus dan layak untuk dijalankan selama usaha 

tersebut berjalan sesuai dengan asumsi dan parameter teknis yang 

ditentukan. 

• Penerapan HACCP di UMKM SOMANO belum sepenuhnya dilakukan 

pada produksi sirup mangrove. Berbagai proses dalam rantai produksi 

tidak diawasi dan dicermati dengan baik sehingga bahaya pada proses 

produksi tidak dapat dikatakan aman sepenuhnya. 
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B. SARAN 

• Adapun saran yang diberikan kepada UMKM SOMANO yaitu 

meningkatkan dan mempertegas quality control, mengembangkan strategi 

marketing pada pasar digital, serta meningkatkan pengelolaan 

sumberdaya manusia (SDM) yang ada pada SOMANO. Selain itu, 

SOMANO harus bisa memanfaatkan peluang yang dimiliki dengan 

berbagai strategi pemasaran. 

• Saran untuk mahasiswa yang melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL) 

pada UMKM yaitu diharapkan dapat membangun komunikasi yang baik 

dengan mitra UMKM. Baik selama maupun setelah berjalannya praktek 

demi meningkatkan kesejahteraan masyarakat sebagai perwujudan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi. 

• Penerapan HACCP pada produksi sirup mangrove perlu dilaksanakan bagi 

UMKM SOMANO sebagai pedoman untuk mengetahui letak kritis pads 

setiap proses yang memiliki pengaruh terhadap bahaya kesehatan bagi 

konsumen. 

 


